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Abstrak 

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis pembentukan karakter religius siswa kelas X di 

Madrasah Aliyah Swasta Farhan Syarif Hidayah Kecamatan Sunggal. Karakter religius 

merupakan aspek penting dalam pendidikan yang berperan dalam membentuk kepribadian 

siswa yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter 

religius siswa dilakukan melalui pembiasaan ibadah harian, kegiatan keagamaan di sekolah, 

serta keteladanan dari guru dan lingkungan sekolah. Faktor pendukung dalam 

pembentukan karakter religius meliputi dukungan dari pihak sekolah, keluarga, serta 

lingkungan sosial yang kondusif. Namun, terdapat pula beberapa hambatan, seperti 

kurangnya kesadaran individu siswa dalam menjalankan nilai-nilai religius secara konsisten. 

Dengan demikian, diperlukan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran dan 

komitmen siswa terhadap nilai-nilai religius agar tercipta generasi yang berakhlakul 

karimah dan berintegritas tinggi. 

Kata Kunci: Karakter, Religius, Siswa. 

 

Formation of Religious Character of Class X Students at  

Farhan Syarif Hidayah Private Islamic High School, Sunggal District 
 

Abstract 

This paper aims to analyze the formation of religious character of class X students at Madrasah Aliyah 

Swasta Farhan Syarif Hidayah Sunggal District. Religious character is an important aspect of 

education that plays a role in shaping the personality of students who have noble character in 

accordance with Islamic teachings. This research uses a qualitative approach with descriptive methods. 

Data were collected through observation, interviews, and documentation. The results showed that the 

formation of students' religious character was carried out through daily worship habits, religious 

activities at school, as well as exemplary behavior from teachers and the school environment. 

Supporting factors in the formation of religious character include support from the school, family, and 

conducive social environment. However, there are also some obstacles, such as the lack of individual 

student awareness in carrying out religious values consistently. Thus, a more effective strategy is 

needed to increase students' awareness and commitment to religious values in order to create a 

generation with good character and high integrity. 
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PENDAHULUAN 

Era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi memiliki 

dampak yang signifikan terhadap karakter anak, baik dalam aspek positif maupun negatif. 

Tanpa adanya pemahaman yang kuat mengenai norma, etika, dan adab, anak-anak berisiko 

terpengaruh oleh dampak negatif yang dapat mengikis nilai-nilai moral mereka (Mudlofir, 

2016). Salah satu bentuk pengaruh negatif yang sering terjadi adalah degradasi moral akibat 

penyalahgunaan teknologi, seperti kecanduan game online yang menyebabkan mereka lalai 

terhadap waktu, kewajiban kepada Tuhan dan orang tua, penggunaan bahasa yang kasar, 

sikap agresif, serta perilaku konsumtif yang tidak terkontrol (Idris, 2014). 

Konteks pendidikan modern, pembentukan karakter menjadi aspek yang semakin 

krusial. Belakangan ini, berbagai media massa sering memberitakan meningkatnya tindak 

kriminalitas di Kota Medan, khususnya kasus kejahatan jalanan seperti begal. Fenomena ini 

bukanlah sesuatu yang baru, mengingat kasus pembegalan kendaraan bermotor dan 

kejahatan sejenisnya telah berulang kali terjadi. Ironisnya, banyak dari pelaku kejahatan 

tersebut masih berstatus pelajar. Berdasarkan data dari PortalBangkala.com, Kota Medan 

menempati peringkat kedua sebagai kota dengan tingkat kriminalitas tertinggi di Indonesia 

(Zamroni & Sukiyani, 2014). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya upaya pembentukan 

karakter yang lebih kuat agar generasi muda tidak terjerumus dalam perilaku menyimpang 

yang merugikan diri sendiri dan masyarakat (Yunan Harahap, Ependi, & Amin, 2023). 

Dunia pendidikan masih dianggap belum sepenuhnya berhasil dalam membentuk 

generasi yang bermartabat. Padahal, pendidikan memiliki peran krusial dalam menjamin 

keberlangsungan suatu bangsa dan negara, karena menjadi salah satu faktor utama dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal ini selaras dengan Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan bahwa tujuan 

pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab (Manshuruddin, Tumiran, Yunan, & Hamdan, 2021). 

Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah pembentukan karakter religius, 

yang mencerminkan kepatuhan dalam menjalankan ajaran agama, sikap toleransi terhadap 

praktik keagamaan orang lain, serta kemampuan hidup berdampingan secara harmonis 

(Syahrial Harahap et al., 2023). Kualitas akhlak menjadi faktor fundamental dalam 

kehidupan manusia, karena berpengaruh terhadap kepribadian individu, baik dalam 

lingkup pribadi, sosial, maupun dalam skala yang lebih luas, seperti masyarakat dan bangsa 

(Agustia, Batubara, & Nofianti, 2023). 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam membangun karakter individu 

dan masyarakat. Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan karakter religius menjadi 

salah satu tujuan utama yang diharapkan dapat menciptakan generasi yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan ajaran 

agama. Karakter religius mencerminkan nilai-nilai moral dan spiritual yang harus tertanam 

dalam diri setiap individu, terutama peserta didik di lembaga pendidikan berbasis Islam 

seperti madrasah. Oleh karena itu, pendidikan di madrasah tidak hanya berfokus pada 

aspek akademik, tetapi juga berperan dalam membentuk kepribadian siswa agar memiliki 

kesadaran yang tinggi dalam menjalankan ajaran agama di kehidupan sehari-hari (Harahap, 

Mukti, & Nurmawati, 2023). 
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Madrasah Aliyah Swasta Farhan Syarif Hidayah Kecamatan Sunggal merupakan 

salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki visi dan misi dalam membentuk 

karakter religius siswa. Sebagai madrasah aliyah, lembaga ini menekankan pentingnya nilai-

nilai keislaman dalam setiap aspek pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Karakter religius yang ingin dibangun dalam diri siswa meliputi kedisiplinan dalam 

menjalankan ibadah, kejujuran, kepedulian sosial, serta sikap toleransi terhadap sesama. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, berbagai program dan kegiatan keagamaan diterapkan, 

seperti pembiasaan shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, kajian keislaman, serta 

bimbingan akhlak dan etika dalam kehidupan sehari-hari (Rangkuti, Ependi, & Amin, 2023). 

Namun, dalam proses pembentukan karakter religius siswa, terdapat berbagai 

tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah pengaruh perkembangan teknologi 

dan globalisasi yang dapat memberikan dampak positif maupun negatif terhadap perilaku 

siswa. Kemajuan teknologi informasi, khususnya media sosial, sering kali menjadi faktor 

yang mempengaruhi pola pikir dan perilaku siswa, sehingga diperlukan pendekatan yang 

lebih strategis dalam menanamkan nilai-nilai religius agar tetap relevan dengan 

perkembangan zaman. Selain itu, faktor lingkungan sosial, baik di dalam keluarga maupun 

masyarakat, juga turut mempengaruhi keberhasilan pembentukan karakter religius siswa. 

Peran guru dan tenaga pendidik di madrasah menjadi sangat penting dalam memberikan 

keteladanan serta membimbing siswa dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam 

dengan baik (Rangkuti, Ependi, & Ismaraidha, 2021). 

Melalui penelitian ini, penulis ingin mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana 

proses pembentukan karakter religius siswa kelas X di Madrasah Aliyah Swasta Farhan 

Syarif Hidayah Kecamatan Sunggal. Penelitian ini akan mengeksplorasi metode dan strategi 

yang diterapkan oleh madrasah dalam menanamkan nilai-nilai religius kepada siswa, serta 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan 

karakter di lingkungan madrasah, serta menjadi bahan evaluasi bagi lembaga pendidikan 

Islam dalam meningkatkan efektivitas pembinaan karakter religius siswa. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus 

untuk menggali secara mendalam proses pembentukan karakter religius siswa di Madrasah 

Farhan Syarif Hidayah. Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menguraikan, dan 

menggambarkan fenomena yang terjadi di lingkungan madrasah, khususnya dalam 

membentuk karakter religius siswa. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada konsep Miles dan Huberman (1992), yang terdiri dari tiga tahap utama, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dengan pendekatan ini, peneliti 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi dan kebiasaan 

yang diterapkan madrasah dalam membentuk karakter religius peserta didik (Sitorus, 2011). 

Objek penelitian ini adalah Madrasah Farhan Syarif Hidayah yang berlokasi di Jalan 

Orde Baru Gg Pipit KM 12,5. Peneliti memfokuskan kajian pada kebiasaan siswa sejak 

kedatangan mereka di sekolah hingga kepulangan. Untuk memperoleh data yang akurat 

dan relevan, penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas siswa 

dan interaksi mereka dengan lingkungan madrasah. Selain itu, penelitian ini juga 

memperhatikan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius, 
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termasuk peran guru, kurikulum, serta kebijakan madrasah dalam membiasakan praktik 

keagamaan di lingkungan sekolah. Pengumpulan informasi dilakukan secara sistematis 

berdasarkan jadwal penelitian yang telah ditentukan agar data yang diperoleh lebih 

terstruktur dan valid (Sugiyono, 2007). 

Mengacu pada pendapat Moelong, penelitian ini menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode observasi 

digunakan untuk mengamati langsung perilaku dan kebiasaan siswa dalam menerapkan 

nilai-nilai religius di lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait, 

seperti guru, siswa, dan tenaga kependidikan, guna mendapatkan pemahaman lebih dalam 

mengenai praktik pembentukan karakter religius yang diterapkan. Sementara itu, metode 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis, seperti catatan akademik, 

kurikulum, serta dokumentasi kegiatan keagamaan di madrasah. Analisis data dilakukan 

dengan cara mengorganisasikan, memilah, serta menyintesis data yang diperoleh guna 

menemukan pola dan kesimpulan yang dapat memperjelas bagaimana karakter religius 

siswa dibentuk serta faktor-faktor yang mempengaruhinya (Moleong, 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Pembentukan Karakter Religius Kelas X di Madrasah Aliyah Swasta Farhan Syarif 

Hidayah Kecamatan Sunggal 

Pembentukan karakter religius di Madrasah Aliyah Swasta Farhan Syarif Hidayah 

Kecamatan Sunggal dilakukan melalui berbagai strategi yang dirancang secara sistematis 

untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 

memiliki akhlak yang baik serta ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam. Strategi 

ini diterapkan melalui pendekatan yang melibatkan berbagai aspek, seperti pembiasaan 

ibadah, peran aktif guru dan tenaga kependidikan, serta lingkungan sekolah yang 

mendukung penerapan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari (Omeri & Makmur, 

2015). 

Salah satu strategi utama yang diterapkan di madrasah ini adalah pembiasaan ibadah 

harian yang dilakukan secara konsisten. Sejak siswa memasuki lingkungan sekolah, mereka 

diarahkan untuk memulai hari dengan doa bersama sebelum memulai kegiatan belajar 

mengajar. Selain itu, shalat Dhuha secara berjamaah juga menjadi bagian dari rutinitas yang 

wajib dilakukan oleh seluruh siswa. Pada waktu Dhuhur dan Ashar, siswa diwajibkan untuk 

melaksanakan shalat berjamaah di masjid madrasah, yang bertujuan untuk membentuk 

kedisiplinan mereka dalam menjalankan ibadah wajib. Dengan adanya pembiasaan ini, 

siswa tidak hanya mendapatkan pengalaman spiritual yang lebih mendalam, tetapi juga 

membangun kebiasaan positif yang diharapkan terus mereka jalankan di luar lingkungan 

sekolah (Mulyono, 2014). 

Selain pembiasaan ibadah, strategi lainnya yang digunakan dalam pembentukan 

karakter religius siswa adalah integrasi nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum dan proses 

pembelajaran. Seluruh mata pelajaran, baik yang bersifat umum maupun keagamaan, 

disampaikan dengan pendekatan yang mengaitkan konsep akademik dengan ajaran Islam. 

Guru di madrasah ini diharapkan dapat memberikan contoh yang baik serta menyisipkan 

nilai-nilai religius dalam setiap materi yang diajarkan. Misalnya, dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, siswa diajarkan tentang pentingnya berkata sopan dan menggunakan 

bahasa yang baik sesuai dengan tuntunan Islam. Begitu pula dalam mata pelajaran Sains, 
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siswa diperkenalkan pada kebesaran Allah melalui ciptaan-Nya yang dapat dipelajari secara 

ilmiah. Pendekatan ini bertujuan agar siswa dapat memahami bahwa agama tidak terpisah 

dari kehidupan sehari-hari, melainkan menjadi bagian yang menyatu dalam segala aspek 

kehidupan mereka (Widya, Siregar, & Rozana, 2020). 

Madrasah juga menerapkan kegiatan ekstrakurikuler berbasis keagamaan sebagai 

salah satu strategi dalam membentuk karakter religius siswa. Kegiatan seperti pengajian 

rutin, pesantren kilat, perlombaan tilawah Al-Qur’an, serta dakwah siswa menjadi bagian 

penting dalam memberikan pengalaman spiritual yang lebih luas kepada peserta didik. 

Program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang ajaran 

Islam, tetapi juga untuk melatih keberanian mereka dalam berdakwah serta membangun 

rasa percaya diri dalam menyampaikan nilai-nilai Islam kepada lingkungan sekitar. 

Kegiatan ekstrakurikuler ini juga membantu siswa untuk lebih aktif dalam mempraktikkan 

nilai-nilai keagamaan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari (Permatasari, Amrullah, & 

Wardana, 2023). 

Peran guru dan tenaga kependidikan dalam membentuk karakter religius siswa juga 

sangat penting. Di Madrasah Aliyah Swasta Farhan Syarif Hidayah, guru tidak hanya 

berperan sebagai pendidik akademik, tetapi juga sebagai teladan dalam menerapkan nilai-

nilai Islam. Para guru diharapkan menjadi panutan bagi siswa dalam hal sikap, tutur kata, 

serta etika dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, madrasah memastikan bahwa tenaga 

pendidik yang mengajar di sekolah memiliki integritas moral yang tinggi serta mampu 

menjadi contoh yang baik bagi siswa. Dengan adanya peran aktif dari guru, siswa dapat 

belajar langsung melalui keteladanan yang diberikan, sehingga nilai-nilai yang diajarkan 

tidak hanya bersifat teori, tetapi benar-benar dipraktikkan dalam kehidupan nyata (M. Idris, 

2018). 

Lingkungan sekolah yang mendukung juga menjadi faktor utama dalam strategi 

pembentukan karakter religius siswa. Madrasah Aliyah Swasta Farhan Syarif Hidayah 

berupaya menciptakan suasana sekolah yang kondusif untuk penerapan nilai-nilai Islam. 

Hal ini diwujudkan melalui berbagai aturan sekolah yang mengarah pada pembentukan 

karakter religius, seperti kewajiban mengenakan pakaian yang sesuai dengan syariat Islam, 

larangan membawa atau mengakses konten negatif selama berada di lingkungan sekolah, 

serta pemberian sanksi edukatif bagi siswa yang melanggar norma-norma agama. Selain itu, 

dekorasi sekolah juga dibuat sedemikian rupa untuk memberikan nuansa islami, seperti 

adanya tulisan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis di berbagai sudut sekolah yang berfungsi 

sebagai pengingat bagi siswa untuk senantiasa berperilaku sesuai dengan ajaran agama. 

Selain strategi internal, madrasah juga menjalin kerja sama dengan orang tua dan 

masyarakat dalam upaya memperkuat pembentukan karakter religius siswa. Kesadaran 

bahwa pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga 

keluarga dan lingkungan, menjadi dasar bagi madrasah untuk melibatkan orang tua dalam 

berbagai program keagamaan. Misalnya, madrasah mengadakan pertemuan rutin dengan 

orang tua untuk membahas perkembangan karakter siswa serta memberikan penyuluhan 

mengenai pentingnya peran keluarga dalam mendukung pendidikan religius anak. Di 

samping itu, madrasah juga aktif berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan di lingkungan 

sekitar, seperti kegiatan bakti sosial dan peringatan hari-hari besar Islam, yang bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai kepedulian sosial dan kebersamaan dalam diri siswa 

(Agustina, Aditia Ismaya, & Ari Pratiwi, 2022). 
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Strategi pembentukan karakter religius siswa kelas X di Madrasah Aliyah Swasta 

Farhan Syarif Hidayah Kecamatan Sunggal dilakukan melalui berbagai pendekatan yang 

saling mendukung. Pembiasaan ibadah, integrasi nilai-nilai keagamaan dalam pembelajaran, 

kegiatan ekstrakurikuler berbasis Islam, peran guru sebagai teladan, serta lingkungan 

sekolah yang kondusif menjadi faktor utama dalam keberhasilan pembentukan karakter 

religius siswa. Dengan strategi yang komprehensif ini, diharapkan siswa tidak hanya 

menjadi individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik, 

beriman, dan bertakwa kepada Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari. 

Keberlanjutan strategi pembentukan karakter religius di Madrasah Aliyah Swasta 

Farhan Syarif Hidayah juga didukung oleh evaluasi dan monitoring yang dilakukan secara 

berkala. Madrasah tidak hanya menerapkan program-program keagamaan, tetapi juga 

memastikan bahwa implementasinya berjalan dengan baik serta memberikan dampak yang 

nyata bagi perkembangan karakter siswa. Evaluasi ini dilakukan melalui berbagai metode, 

seperti observasi langsung terhadap kebiasaan dan sikap siswa, penilaian dari guru dan wali 

kelas, serta diskusi dengan orang tua untuk melihat sejauh mana perubahan perilaku siswa 

di rumah (Rozana, 2020). 

Salah satu bentuk evaluasi yang diterapkan adalah melalui laporan perkembangan 

karakter religius siswa yang dibuat secara berkala. Laporan ini mencakup aspek-aspek 

seperti kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah, sopan santun dalam berinteraksi, serta 

kepedulian sosial siswa terhadap sesama. Dengan adanya laporan ini, pihak sekolah dapat 

mengidentifikasi area yang masih perlu diperbaiki dan memberikan bimbingan khusus 

kepada siswa yang mengalami kendala dalam penerapan nilai-nilai religius. Selain itu, 

evaluasi juga dilakukan melalui sesi refleksi bersama siswa, di mana mereka diajak untuk 

berbicara mengenai pengalaman spiritual mereka, tantangan yang mereka hadapi dalam 

menjaga nilai-nilai agama, serta solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas 

religiusitas mereka (Ahsanulkhaq & Kudus, 2019). 

Selain evaluasi internal, madrasah juga aktif berkolaborasi dengan pihak eksternal, 

seperti ulama, tokoh agama, dan lembaga keislaman, untuk memperkaya strategi 

pembentukan karakter religius. Misalnya, madrasah secara rutin mengundang penceramah 

untuk memberikan tausiah dan motivasi kepada siswa dalam kegiatan keagamaan, seperti 

peringatan Maulid Nabi, Isra Mikraj, dan Ramadan. Dengan menghadirkan tokoh agama, 

siswa mendapatkan perspektif yang lebih luas mengenai pentingnya menjalankan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu, kerja sama dengan lembaga keislaman 

juga dilakukan dalam bentuk pelatihan kepemimpinan islami bagi siswa, yang bertujuan 

untuk melahirkan generasi muda yang tidak hanya religius, tetapi juga memiliki 

kemampuan untuk menjadi pemimpin yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam (Achadah, 

2018). 

Pentingnya pendekatan personal dalam membentuk karakter religius juga menjadi 

bagian dari strategi yang diterapkan di madrasah ini. Guru dan tenaga kependidikan 

berusaha untuk membangun kedekatan emosional dengan siswa agar mereka merasa lebih 

nyaman dalam menerima bimbingan keagamaan. Misalnya, guru tidak hanya berperan 

sebagai pengajar di dalam kelas, tetapi juga sebagai pembimbing yang dapat memberikan 

nasihat secara personal kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam menjalankan ibadah 

atau menghadapi dilema moral. Pendekatan personal ini terbukti efektif dalam membantu 
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siswa untuk lebih memahami pentingnya menerapkan nilai-nilai Islam dengan penuh 

kesadaran, bukan karena paksaan (Raharja & Nurachadijat, 2023). 

Tantangan dalam pembentukan karakter religius siswa juga tidak bisa diabaikan. 

Pengaruh media sosial, pergaulan bebas, dan arus globalisasi yang semakin kuat menjadi 

tantangan besar dalam mempertahankan nilai-nilai religius di kalangan siswa. Oleh karena 

itu, madrasah juga berupaya untuk memberikan edukasi digital kepada siswa mengenai 

bagaimana menggunakan teknologi secara bijak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Program literasi digital berbasis Islam diperkenalkan sebagai salah satu solusi untuk 

menghadapi tantangan ini, dengan mengajarkan siswa bagaimana memfilter informasi, 

menghindari konten negatif, serta memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk 

memperdalam ilmu agama, seperti melalui kajian online atau aplikasi Al-Qur’an digital. 

Dengan berbagai strategi yang telah diterapkan, Madrasah Aliyah Swasta Farhan 

Syarif Hidayah Kecamatan Sunggal berupaya untuk menciptakan lingkungan pendidikan 

yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan 

karakter religius yang kokoh. Keberhasilan strategi ini terlihat dari meningkatnya kesadaran 

siswa dalam menjalankan ibadah secara mandiri, bertambahnya rasa tanggung jawab 

mereka dalam menjaga nilai-nilai Islam, serta berkembangnya sikap toleransi dan 

kepedulian sosial di antara siswa (Suparno, 2018). 

Demikian, Madrasah terus berkomitmen untuk mengembangkan dan memperbarui 

strategi pembentukan karakter religius sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan 

kombinasi antara pendidikan formal, keteladanan guru, pembiasaan ibadah, serta kerja 

sama dengan berbagai pihak, diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi individu yang tidak 

hanya unggul dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki moralitas dan spiritualitas 

yang kuat. Dengan demikian, mereka siap menghadapi berbagai tantangan di era modern 

tanpa kehilangan identitas keislaman yang menjadi pondasi utama dalam kehidupan 

mereka. 

 

Dampak Pembentukan Karakter Religius Terhadap Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah 

Swasta Farhan Syarif Hidayah Kecamatan Sunggal 

Pembentukan karakter religius di Madrasah Aliyah Swasta Farhan Syarif Hidayah 

Kecamatan Sunggal memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan sikap, 

perilaku, dan pola pikir siswa kelas X. Implementasi berbagai strategi pendidikan berbasis 

keagamaan telah membawa perubahan yang nyata dalam kehidupan siswa, baik di 

lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Karakter religius yang dibangun 

melalui pembiasaan ibadah, integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, serta peran guru 

sebagai teladan telah membentuk kepribadian siswa yang lebih disiplin, bertanggung jawab, 

dan memiliki kesadaran spiritual yang tinggi (Nasution, 2019). 

Salah satu dampak utama dari pembentukan karakter religius ini adalah 

meningkatnya kedisiplinan siswa dalam menjalankan kewajiban ibadah. Sebelum adanya 

pembiasaan shalat berjamaah, sebagian siswa masih kurang memperhatikan pentingnya 

shalat lima waktu secara tepat waktu. Namun, dengan adanya program shalat Dhuha dan 

Dzuhur berjamaah yang diwajibkan di madrasah, siswa mulai terbiasa dan memahami 

bahwa ibadah bukan sekadar kewajiban, tetapi juga kebutuhan dalam kehidupan sehari-

hari. Mereka yang sebelumnya lalai dalam shalat, kini lebih sadar untuk menjalankannya, 

baik di sekolah maupun di rumah. Kebiasaan ini juga membentuk sikap disiplin mereka 
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dalam hal lain, seperti tepat waktu dalam mengikuti pelajaran, mengerjakan tugas sekolah, 

serta mematuhi aturan yang ada (Hadi, 2016). 

Selain kedisiplinan, dampak positif lainnya yang terlihat adalah perubahan dalam 

aspek moral dan etika siswa dalam berinteraksi dengan guru, teman sebaya, serta 

masyarakat. Pembentukan karakter religius yang dilakukan melalui pendekatan pendidikan 

berbasis akhlak telah membuat siswa lebih santun dalam bertutur kata, menghormati orang 

yang lebih tua, serta memiliki empati yang tinggi terhadap sesama. Jika sebelumnya 

terdapat siswa yang berbicara dengan nada kasar atau kurang sopan, kini mereka lebih 

terbiasa menggunakan bahasa yang baik dan lembut. Nilai-nilai kesopanan yang diajarkan 

dalam Islam mulai tertanam dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga tercipta 

lingkungan sekolah yang harmonis dan penuh dengan rasa saling menghargai. 

Selain berdampak pada sikap dan perilaku individu, pembentukan karakter religius 

juga berpengaruh pada meningkatnya rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas dan 

kewajiban mereka. Sebagai pelajar, mereka tidak hanya diwajibkan untuk menjalankan 

tugas akademik, tetapi juga harus bertanggung jawab dalam menjalankan peran sosial dan 

keagamaannya. Dengan adanya program pembiasaan seperti membaca Al-Qur’an setiap 

pagi sebelum pelajaran dimulai serta kajian Islam setiap pekan, siswa lebih memahami 

pentingnya menyeimbangkan antara ilmu dunia dan ilmu agama. Kesadaran ini membentuk 

pola pikir yang lebih dewasa, di mana mereka tidak hanya mengejar keberhasilan akademik, 

tetapi juga berusaha menjadi pribadi yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar 

(Iswatiningsih, 2019). 

Dampak lain yang sangat terasa adalah meningkatnya kesadaran sosial dan 

kepedulian siswa terhadap lingkungan dan sesama. Madrasah menerapkan berbagai 

program sosial berbasis keagamaan, seperti kegiatan berbagi makanan kepada kaum dhuafa, 

penggalangan dana untuk korban bencana, serta gotong royong membersihkan lingkungan 

sekolah dan masjid. Program-program ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

kepedulian dan kebersamaan dalam diri siswa. Hasilnya, banyak siswa yang mulai aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial, tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di 

masyarakat. Mereka menjadi lebih peka terhadap kondisi orang-orang di sekitarnya dan 

memiliki keinginan untuk membantu sesama tanpa mengharapkan imbalan (Widianto, 

2015). 

Tidak hanya itu, pembentukan karakter religius juga memberikan dampak positif 

terhadap pola pikir siswa dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Siswa yang 

memiliki pemahaman agama yang baik cenderung lebih mampu mengendalikan emosi, 

menghindari pergaulan yang negatif, serta memiliki prinsip yang kuat dalam menjalani 

hidup. Di era globalisasi yang penuh dengan pengaruh negatif, banyak remaja yang mudah 

terjerumus dalam perilaku menyimpang seperti pergaulan bebas, penggunaan narkoba, atau 

kecanduan teknologi yang tidak bermanfaat. Namun, siswa yang telah dibekali dengan nilai-

nilai religius yang kuat lebih mampu membentengi diri mereka dari hal-hal tersebut. Mereka 

memiliki kesadaran bahwa setiap tindakan yang mereka lakukan akan 

dipertanggungjawabkan, baik di dunia maupun di akhirat (Budiwibowo, 2016). 

Selain dalam aspek spiritual dan sosial, pembentukan karakter religius juga 

berdampak pada prestasi akademik siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa 

yang memiliki karakter disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki etos kerja yang baik 

cenderung lebih berhasil dalam akademik. Di Madrasah Aliyah Swasta Farhan Syarif 
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Hidayah, siswa yang memiliki kebiasaan membaca Al-Qur’an dan mengikuti kajian 

keislaman menunjukkan peningkatan dalam daya pikir dan kemampuan analitis mereka. 

Hal ini terjadi karena kebiasaan membaca dan merenungi ayat-ayat Al-Qur’an melatih 

mereka untuk berpikir lebih kritis dan reflektif. Selain itu, suasana belajar yang lebih 

kondusif akibat terbentuknya lingkungan sekolah yang religius juga membuat siswa lebih 

fokus dan termotivasi dalam menimba ilmu (Utami & Wahyudin, 2023). 

Meskipun banyak dampak positif yang dirasakan, terdapat pula beberapa tantangan 

yang dihadapi dalam proses pembentukan karakter religius ini. Salah satunya adalah 

adanya pengaruh dari luar sekolah yang masih sulit dikendalikan, seperti lingkungan 

pergaulan di luar sekolah atau akses terhadap media sosial yang dapat membawa dampak 

negatif. Oleh karena itu, madrasah terus berupaya untuk membekali siswa dengan 

pemahaman agama yang lebih mendalam agar mereka memiliki filter yang kuat dalam 

menyaring informasi serta mampu menjaga nilai-nilai moral yang telah ditanamkan. 

Demikian, dampak dari pembentukan karakter religius di Madrasah Aliyah Swasta 

Farhan Syarif Hidayah Kecamatan Sunggal sangatlah besar dan berpengaruh dalam 

membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki 

kepribadian yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. Dengan adanya pembiasaan 

ibadah, pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam, serta berbagai program sosial yang 

diterapkan, siswa mengalami perubahan yang positif dalam hal kedisiplinan, tanggung 

jawab, kesadaran sosial, serta prestasi akademik mereka. 

Keberhasilan pembentukan karakter religius ini tidak lepas dari kerja sama antara 

madrasah, orang tua, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

perkembangan karakter siswa. Oleh karena itu, perlu adanya kesinambungan dalam 

pembinaan karakter religius agar nilai-nilai yang telah ditanamkan tidak hanya berlaku 

selama mereka berada di lingkungan sekolah, tetapi juga terus mereka terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa yang telah mendapatkan pendidikan 

karakter religius ini diharapkan mampu menjadi generasi yang tangguh, berintegritas, serta 

siap menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan berlandaskan nilai-nilai Islam yang 

kuat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembentukan karakter religius siswa kelas X 

di Madrasah Aliyah Swasta Farhan Syarif Hidayah Kecamatan Sunggal, dapat disimpulkan 

bahwa madrasah memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai 

religius kepada peserta didik. Proses pembentukan karakter religius di madrasah ini 

dilakukan melalui berbagai strategi, seperti pembiasaan ibadah harian, integrasi nilai-nilai 

keagamaan dalam kurikulum, serta keterlibatan guru sebagai teladan dalam membimbing 

siswa. Program-program keagamaan yang diterapkan, seperti shalat berjamaah, membaca 

Al-Qur’an, kajian Islam, serta kegiatan ekstrakurikuler berbasis keagamaan, telah 

berkontribusi dalam membentuk sikap religius dan meningkatkan kesadaran spiritual siswa. 

Keberhasilan pembentukan karakter religius ini didukung oleh beberapa faktor, 

seperti lingkungan sekolah yang kondusif, peran aktif guru dalam membimbing siswa, serta 

dukungan dari keluarga dan masyarakat. Namun, terdapat pula tantangan yang dihadapi, 

seperti pengaruh negatif dari perkembangan teknologi, lingkungan sosial yang kurang 

mendukung, serta kurangnya kesadaran individu dalam menerapkan nilai-nilai religius 
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dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara madrasah, 

keluarga, dan masyarakat dalam membentuk karakter religius siswa agar tetap konsisten 

dan berkelanjutan. Dengan adanya pembinaan yang intensif, siswa menunjukkan perubahan 

positif dalam sikap dan perilaku mereka, terutama dalam hal kedisiplinan, kejujuran, 

tanggung jawab, serta kepedulian sosial. Karakter religius yang telah tertanam tidak hanya 

berdampak pada kehidupan akademik mereka, tetapi juga membentuk pribadi yang lebih 

berakhlak dan bermoral dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, madrasah perlu 

terus meningkatkan strategi pembentukan karakter religius, serta mengoptimalkan peran 

semua pihak terkait agar siswa dapat tumbuh menjadi individu yang beriman, bertakwa, 

dan berakhlak mulia sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
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